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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia, pendekatan pembangunan belum secara merata dinikmati 

perempuan dan laki-laki. Hal ini terlihat dimana distribusi hasil pembangunan yang 

tidak merata ini memberi kontribusi terhadap timbulnya ketidakadilan dan 

ketidaksetaraan gender (gender gap). Salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur kesenjangan tersebut adalah Gender Empowerment Measurement  

(GEM-Kualitas perempuan) dan Gender Related Development Index (GDI-

kesetaraan gender) yang masih rendah. Padahal kedua index tersebut sangat 

berpengaruh pada capaian indeks pembangunan manusia (IPM). IPM di Indonesia 

saat ini berada pada tingkat ke-111 dari 177 negara. GDI berada pada tingkat 80 

dari 144 negara, sedangkan pada level ASEAN, baik IPM dan GDI masih berada di 

bawah Vietnam. Dari data tersebut menunjukan bahwa kualitas hidup perempuan 

di Indonesia masih berada pada level rendah (Linda Amalia Sari dalam 

Kemenppa.go.id, 2018). 

Kondisi dan posisi perempuan masih jauh tertinggal dibandingkan laki-

laki dalam berbagai aspek kehidupan, antara lain di bidang sosial, politik, ekonomi, 

pendidikan dan budaya. Fenomena ini menunjukan bahwa perempuan masih 

menjadi kaum yang termarginalkan dan mengarah pada tingginya angka 

kemiskinan perempuan serta menyumbang keterpurukan pembangunan. Dalam 

kenyataannya banyak praktek diskriminasi dilakukan terhadap perempuan sebagai 

jenis kelamin yang lebih rendah dibandingkan laki-laki, sehingga mengakibatkan 

kaum perempuan harus mengalami hambatan perkembangan dalam berbagai 

kehidupan bahkan terancam kehidupannya, sehingga persoalan pemberdayaan 

perempuan memiliki bidang garapan yang luas. Salah satu bidang yang menarik 

untuk dibahas adalah keberdayaan perempuan.  

Keberdayaan perempuan dibidang ekonomi adalah salah satu indikator 

meningkatnya kesejahteraan. Saat perempuan menjadi kaum terdidik, mempunyai 

hak-hak kepemilikan, dan bebas untuk bekerja di luar rumah serta mempunyai 

pendapatan mandiri, inilah tanda kesejahteraan. Padahal kenyataannya apabila 
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perekonomian perempuan maju, baik dari skala keluarga maka akan mendorong 

pertumbuhan dan peningkatan perempuan dalam skala global.  

Secara umum di Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang 

sangat membutuhkan pelaku-pelaku usaha yang memiliki kompetensi di berbagai 

bidang, kewirausahaan merupakan bidang yang menjadi solusi di tengah-tengah 

langkanya lapangan kerja baru. Tercatat sebanyak 60% dari total keseluruhan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dikelolah oleh perempuan yaitu 

mencapai 37 juta. Melalui pengembangan kewirausahaan ini diharapkan semakin 

meningkatnya kesadaran kaum perempuan untuk berpartisipasi dalam 

meningkatkan kesejahteraan kaluarga. Industri rumahan yang dilakukan oleh 

perempuan sebenarnya sudah menjadi bukti bahwa kaum perempuan telah 

menggunakan seluruh kemampuan dan keterampilan mereka dalam mengelola 

industri rumahan. 

Kota Palembang sebagai ibukota Sumatera Selatan yang terkenal sebagai 

kota pempek berpotensi mengembangkan industri makanan tradisional. Mengingat 

beberapa makanan rakyat khas daerah ini yang diminati warga setempat maupun 

para pendatang, termasuk turis domestik dan mancanegara. Penelusuran di lokasi 

pusat jajanan makanan khas di Kota Palembang menunjukan adanya variasi jenis 

makanan khas terkenal terutama pempek dalam berbagai jenis dan harga yang 

bervariasi. Kota Palembang bisa disebut sebagai kota pempek, karena hampir 

seluruh pelosok Kota Palembang melakukan usaha penjualan pempek.  

Pada umumnya pempek Palembang terbuat dari berbagai jenis ikan seperti 

ikan gabus, tenggiri, kakap dan lain-lain. Namun di Desa Sungsang II ini memiliki 

keunikan dalam pembuatan pempek, para pelaku usaha rumahan disana membuat 

pempek dengan bahan baku udang dan menjadikan pempek dari daerah ini berbeda 

dengan pempek Palembang yang terbuat dari bahan baku ikan. Perempuan di Desa 

Sungsang II Kabupaten Banyuasin pada umumnya banyak melakukan pekerjaan di 

ranah domestik dan publik. Namun pada kenyataannya perempuan-perempuan di 

Desa Sungsang II tetap terpinggirkan dalam menjangkau sumber daya. Sejak 

dilaksanakan perkembangan penjualan pempek dan kemplang banyak berdampak 

pada banyaknya tenaga kerja yang ditimbulkan dari industri tersebut. 
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Kemiskinan di Desa Sungsang II tidak terlepas dari permasalahan terkait 

dengan belum dilibatkannya perempuan secara komprehensif dalam pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia di wilayah tersebut. Kemiskinan perempuan terjadi 

berakar pada tindakan ketidakadilan atau diskriminatif dalam mengakses sumber 

daya, baik ekonomi maupun dalam bentuk lainnya. Kemiskinan perempuan juga 

disebabkan secara struktural yang langgeng dalam budaya yang mengekang 

perempuan dan keputusan politik yang tidak memihak kepada perempuan. Jadi bila 

kita memahami persoalan kemiskinan, maka kita akan bisa memahami persoalan 

kemiskinan yang dialami perempuan dan menemukan akar kemiskinan perempuan. 

Dengan menemukan akar kemiskinan itu, akan menolong perempuan untuk keluar 

dari kemiskinan yang salah satunya dengan meningkatkan keberdayaan perempuan 

dibidang ekonomi sebagai salah satu indikator meningkatnya kesejahteraan, karena 

itu penguatan dan optimalisasi perempuan secara berkesinambungan dalam 

kehidupan ekonomi merupakan hal yang sangat penting. Kualitas kehidupan 

perempuan yang kurang menggembirakan merupakan akibat dari pendekatan 

pembangunan yang belum mengindahkan kesetaraan dan keadilan gender. 

Anak perempuan di Desa Sungsang tidak memiliki kesempatan untuk 

memperoleh pendidikan yang sama dengan anak laki-laki. Anak perempuan di desa 

Sungsang biasanya memperoleh pendidikan hanya sampai pada tingkat 

SMP/Sederajat. Setelah menamatkan pendidikannya di SMP/Sederajat, biasanya 

anak perempuan dinikahkan oleh orangtuanya. Setelah dinikahkan, anak 

perempuan akan mempunyai anak, melayani suami dan mengurus pekerjaan rumah 

lainnya. Bisa dibayangkan perempuan akan terjebak pada rutinitas domestik, 

sehingga tidak mempunyai waktu untuk menambah pengetahuan, keterampilan, 

dan meningkatkan kualitas dirinya dan keluarganya (Mardalena, 2012). 

Istilah pemberdayaan (empowerment), menurut Kartasasmita (2007) 

adalah upaya untuk membangun daya (masyarakat) dengan mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi serta berupaya untuk 

mengembangkan.  Konsep pemberdayaan dapat dipahami dalam dua konteks. 

Pertama, kekuasaan dalam proses pembuatan keputusan dengan titik tekan pada 

pentingnya peran perempuan. Kedua, pemberdayaan dalam term yang berkaitan 

dengan fokus pada hubungan antara pemberdayaan perempuan dan akibatnya pada 
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laki-laki di masyarakat yang beragam. Dalam konsep pemberdayaan juga dikenal 

istilah keberdayaan yang merupakan indikator keberhasilan dari pemberdayaan. 

Keberdayaan memiliki pengertian yaitu suatu proses peningkatan kemampuan diri 

individu itu sendiri tanpa adanya dukungan dari lembaga atau instansi.  

Sosok perempuan menurut tradisi hingga dewasa ini utamanya di daerah 

pedesaan, selalu dianggap sebagai sosok dibelakang layar, yang selalu berurusan 

dengan dapur, kasur, dan sumur. Aktivitas domestik yang tidak berhenti sampai 

anak dan suami tertidur, telah menguras waktu perempuan untuk meningkatkan 

potensi dan kompetensi yang ada di dalam dirinya, ditambah lagi sosok perempuan 

tidak diberi kesempatan oleh orang tuanya sejak kecil untuk memperoleh 

pendidikan yang dapat memberikan masa depan yang baik bagi anak perempuan, 

kondisi ini telah memiskinkan perempuan dalam berbagai sektor. Oleh sebab itu, 

konsep keberdayaan sangat penting dan utama dilakukan bagi perempuan, sehingga 

perempuan memiliki kemandirian, baik secara ekonomi maupun secara mental. 

Di Desa Sungsang II saat ini mengembangkan pemberdayaan pempek dan 

kemplang yang berbahan dasar udang. Pada umumnya pempek berbahan dasar 

ikan. Sehingga wilayah ini memiliki ciri khas yaitu pempek dan kemplang yang 

berbahan dasar udang. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 

17 Agustus 2019, data di lapangan menunjukan bahwa industri pempek dan 

kemplang tercatat menguasai pasar terbesar di Desa Sungsang. Masyarakat Desa 

Sungsang II yang menjalani industri rumahan pempek dan kemplang kurang lebih 

sebanyak 17 perempuan yang sudah menikah sebagai pelaku usaha baik dalam hal 

produksi maupun sebagai distribusi atau pedagang. Usaha tersebut terbagi atas dua 

jenis yaitu usaha yang dilakukan dengan cara meneruskan dari orang tua dan usaha 

yang dilakukan secara sendiri atau memulai usaha dari nol. Rata-rata usia 

perempuan pelaku usaha berusia 25 tahun atau berstatus telah menikah sampai ada 

yang meneruskan usahanya. 

Agar proses perubahan dan pengembangan berjalan lancar menuju era 

sejahtera dan demokrasi, maka masyarakat di Desa Sungsang II memiliki potensi 

besar dalam mendirikan industri rumahan atau kelompok. Industri yang berbentuk 

kerajinan atau pemanfaatan hasil alam sebagian sudah mampu berdiri baik dalam 

skala kecil maupun menengah. Berdasarkan kondisi dan potensi yang ada di 
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masyarakat di Desa Sungsang II usaha yang dijalankan adalah usaha rumahan 

membuat makanan dari olahan udang menjadi pempek dan kemplang udang yang 

dapat meningkatkan kemampuannya dengan cara mengembangkan potensinya 

serta dapat meningkatkan perekonomian keluarganya melalui . Hal ini merupakan 

salah satu pemberdayan perempuan yang bisa mengangkat derajat perempuan 

karena dengan membuka usaha rumahan maka perempuan tidak di pandang sebelah 

mata. Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dijelaskan 

sebelumnya peneliti berminat untuk melakukan penelitian tentang “Keberdayaan 

Perempuan Pelaku Usaha Pempek dan Kemplang Udang di Desa Sungsang II 

Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memberikan 

perumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana gambaran keberdayaan perempuan pelaku usaha pempek dan 

kemplang udang di Desa Sungsang II Kabupaten Banyuasin. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

Untuk mengetahui gambaran keberdayaan perempuan pelaku usaha 

pempek dan kemplang udang di Desa Sungsang II Kabupaten Banyuasin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengetahuan baik secara 

umum maupun khusus terlebih untuk mata kuliah Pemberdayaan Masyarakat, 

Sosiologi Industri, Sosiologi Ekonomi dan Sosiologi Pedesaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai bidang 

yang diteliti, diharapkan menjadi bahan rekomendasi bagi pekerja sosial atau 

lembaga sosial atau komunitas sosial yang memiliki kepedulian terhadap 

pemberdayaan perempuan. 
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